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Abstrak

Telah dilakukan identifikasi dan analisis komposisi kimia batu kapur dari beberapa
lokasi penambangan di kabupaten Bangkalan. Metode yang digunakan adalah
dengan uji XRF (X-Ray Flourescence) untuk mengetahui komposisi kimia. Hasil
identifikasi batu kapur dari desa Jeddih kecamatan Socah dan desa Morombuh
kecamatan Kwanyar berwarna putih dan partikel halus. Sedangkan dari desa
Berbeluk kecamatan Arosbaya berwarna peach (merah muda kekuningan) dan
partikel kasar. Hasil pengujian dengan XRF batu kapur menunjukkan bahwa di desa
Jeddih kecamatan Socah kandungan Ca sebesar 94,05 %Wt dengan CaO sebesar
92,80 %Wt, desa Morombuh kecamatan Kwanyar kandungan Ca sebesar 95,07 %Wt
dengan CaO0 sebesar 91,61 %Wt dan desa Berbeluk kecamatan Arosbaya kandungan
Ca sebesar 85,80 %Wt dengan CaO sebesar 84,50 %Wt. Untuk sampel batu kapur
dari desa Jeddih kecamatan Socah dan desa Morombuh kecamatan Kwanyar
termasuk dalam kemurnian medium dengan kandungan Ca antara 93,5 — 97 %Wt,
sedangkan untuk desa Berbeluk kecamatan Arosbaya termasuk dalam kategori
kemurnian rendah dengan kandungan Ca antara 85,0- 93,5 %Wt. Dengan adanya
informasi kandungan batu kapur maka sampel batu kapur dengan kandungan
medium dapat digunakan untuk meningkatkan nilai ekonomisnya, salah satunya
sebagai bahan dasar pembuatan kalsium karbonat presipitat.

Kata Kunci:Batu kapur, kalsium karbonat presipitat, XRF, komposisi kimia.

1. Pendahuluan

Kabupaten Bangkalan mempuyai potensi mineral tambang yang cukup menonjol.
Salah satunya adalah potensi mineral tambang berbasis karbonat yaitu batu kapur
(limestone), batu kapur mineral kalsit dan dolomit. Berdasarkan data ESDM Jawa
timur [1], kabupaten Bangkalan mempunyai cadangan batu kapur sebanyak
+145.501.401.295,86 ton. Namun pemanfatan batu kapur kalsit di kabupaten
Bangkalan masih kurang optimal, yaitu sebagai batu bata, tanah urug dan kadang
dijual ke daerah lain. Sedangkan untuk batu kapur dolomit sudah dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan semen abu, industri keramik, obat-obatan,dan lain-
lain. Sehingga jika dilihat dari kegunaan dan nilai ekonomis batu kapur masih
rendah.
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Batu kapur dengan basis kalsium karbonat akan bernilai tinggi jika diolah
menjadi serbuk kalsium karbonat (CaCOs). Sampai saat ini pemanfaatan serbuk
CaCOs banyak diaplikasikan dalam berbagai sektor. Kalsium karbonat dapat diolah
dengan dua cara yaitu kalsium karbonat butiran atau GCC (Ground Calsium
Carbonate) yang dibuat dengan cara menggiling atau menumbuk kalsit alami [2]
dan kalsium karbonat presipitat atau PCC (Precipited Calsium Carbonate) yang
dibuat dengan cara pengendapan [3]. Ground Calsium Carbonate (GCC) dan kalsium
karbonat presipitat atau PCC banyak digunakan sebagai filler dalam industri plastik,
karet, kertas, dan tinta [2,4]. Selain itu kalsium karbonat juga diaplikasikan dalam
industri kosmetik, bahan peledak, farmasi, PVC, surface coatings.

Permintaan pasar pada Ground Calsium Carbonate (GCC) dengan kualitas yang
bagus sangat jarang ditemui. Namun untuk produk kalsium karbonat presipitat atau
PCC mampu memberikan produk sesuai dengan karakteristik yang diinginkan. Hal ini
karena dalam pembuatan kalsium karbonat presipitat atau PCC bisa dikontrol untuk
mendapatkan sifat — sifat yang diinginkan [4]. Selain itu, PCC yang komersil
mempunyai morfologi yang bermacam-macam seperti jarum, lonjong, kumparan,
dan kotak. Sehingga aplikasi dari kalsium karbonat presipitat lebih luas lagi seperti
digunakan sebagai filler pada industri kertas [5].

Akhir-akhir ini penelitian mengenai kalsium karbonat presipitat atau PCC
berlomba-lomba untuk mendapatkan kalsium karbonat presipitat ukuran nano
(NPCC). Hal ini karena NPCC mempunyai sifat yang unik dan luar biasa, yaitu
berkaitan dengan ukuran kurang dari 100 nm atau 10° m. Sifat unik dan luar biasa
ini disebabkan oleh (a) ukuran partikel yang kecil berkaitan dengan luas permukaan
partikel menjadi lebih besar sehingga menjadi lebih reaktif; dan (b) pada partikel
berukuran nanometer berlaku hukum-hukum fisika kuantum sehingga sifat fisika
berubah atau menjadi lebih baik [6]. Aplikasi nanopresipitat kalsium karbonat
(NPCC) sangat banyak dalam bidang industri, diantaranya dalam pembuatan
automotif, konstruksi dan profil jendela PVC.

Identifikasi mengenai kandungan batu kapur kalsit di kabupaten Bangkalan
belum ada yang melakukan, sehingga perlu untuk mengetahui komposisi kimia batu
kapur agar pemanfaatannya lebih optimal dan nantinya akan bernilai ekonomis lebih
tinggi jika diolah menjadi kalsium karbonat presipitat.

2. Metode Penelitian

2.1 Pengambilan sampel

Sampel diambil dari tiga lokasi penambangan batu kapur di kabupaten Bangkalan
yaitu di desa Jeddih kecamatan Socah, desa Morombuh kecamatan Kwanyar dan
desa Berbeluk kecamatan Arosbaya. Data potensi batu kapur (gamping) di peroleh
dari ESDM Jawa Timur [1].
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2.2 Preparasi Sampel

Sampel yang diambil dari tiga lokasi penambangan dipreparasi sebelum diuji
komposisi kimia.Yaitu batu dihancurkan dan dihaluskan dengan mortar kemudian
diayak dengan ayakan 18 mesh dan 35 mesh.

2.3 Uji Komposisi Kimia

Uji komposisi kimia menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF) PANalytical Minipal 4
Sulfur di Laboratorium Energi ITS untuk mengetahui unsur-unsur yang terkandung
dalam batu kapur.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Identifikasi dan Kegunaan Batu Kapur di kabupaten Bangkalan Madura

Berikut hasil identifikasi sifat fisik dan kegunaan batu kapur yang diambil dari
beberapa lokasi penambangan di kabupaten Bangkalan disajikan pada Tabel 1. Jika
dilihat pada Tabel 1 batu kapur di desa Jeddih kecamatan Socah dan desa
Morombuh kecamatan Kwanyar mempunyai sifat fisik yang sama yaitu berwarna
putih, partikel halus dan rapuh serta pemanfaatannya juga sama. Warna putih
disebabkan oleh kandungan kalsium yang dominan. Sedangkan batu kapur dari desa
Berbeluk kecamatan Arosbaya berwarna peach (merah muda kekuningan), partikel
lebih kasar dan agak keras sehingga pemanfaatannya juga lebih banyak. Sedangkan
penampakan batu kapur yang sudah dihaluskan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Sifat fisik dan pemanfaatan batu kapur kabupaten Bangkalan

No Lokasi Penambangan Sifat Fisik Pemanfaatan

1 Desa Jeddih Kecamatan Batu kapur berwarna putih,  Batu bata putih, urukan,
Socah partikel halus, rapuh campuran semen

2 Desa Morombuh Batu kapur berwarna putih, Batu bata putih, urukan,
Kecamatan Kwanyar partikel halus, rapuh campuran semen

3 Desa Berbeluk Kecamatan Batu kapur berwarna peach  Batu bata, batu pondasi rumah,
Arosbaya (merah muda kekuningan), batu nisan, batu sumur, urukan

partikel kasar, agak keras

Gambar 1. Batu kapur yang sudah dihaluskan (a) Desa Jeddih kecamatan Socah, (b) Desa Morombuh kecamatan
Kwanyar dan (c) Desa Berbeluk kecamatan Arosbaya
|
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3.2 Komposisi Kimia Batu Kapur Kabupaten Bangkalan

Untuk mengetahui

komposisi kimia batu kapur kabupaten Bangkalan maka

dikarakterisasi menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF). Hasil uji XRF dapat dilihat
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kandungan kalsium pada tiga
lokasi penambangan bervariasi yaitu terendah dari penambangan desa Berbeluk
kecamatan Arosbaya mengandung 85,50 %Wt Ca, selanjutnya dari desa Jeddih
kecamatan Socah mengandung 94,50 %Wt Ca dan tertinggi dari desa Morombuh
kecamatan Kwanyar mengandung 95,07 %Wt. Batu kapur di Madura didominasi

kalsit [7].
Tabel 2. Komposisi kimia batu kapur kabupaten Bangkalan
No Lokasi Komposisi Kimia (%Wt)
Penambangan Ca Mg Al Si Mn Fe Cu Sr Br Y
1 Desa Jeddih 94,50 5,50 - - - 0,18 0,13 0,11 - -
Kecamatan
Socah
2 Desa Morombuh 95,07 4,40 - - - 0,17 - - - 0,39

Kecamatan
Kwanyar

3 Desa Berbeluk 8550 430 o080 062 033 794 013 0,11 0,02 -
Kecamatan
Arosbaya

Tabel 3. Komposisi kimia batu kapur kabupaten Tuban [7]

No Lokasi Penambangan Komposisi Kimia (%Wt)

1 Desa Tuwiri Wetan Kecamatan Ca Fe Co Er S - - -
Merakurak 99,40 0,34 0,068 0,24 0,04

2 Desa Karangasem Kecamatan Ca Fe Mg Si In Ti Mn Lu
Jenu 92,1 2,38 0,9 3,0 14 0,14 0,03 0,14

3 Desa Mliwang Kecamatan Ca Fe Cu Sr Yb Lu - -
Kerek 98,32 0,81 0,06 0,25 0,44 0,12

4 Desa Sawir Kecamatan Ca Fe Mg Si Cu Ba Sr Lu
Tambakboyo 93,464 2,42 0,84 2,48 0,056 0,2 0,4 0,14

Tabel 4. Komposisi kimia senyawa oksida batu kapur kabupaten Bangkalan

No Lokasi Komposisi Kimia (%Wt)
Penambangan Ca0O MgO A0z SiO; MnO Fe03 CuO SrO Br Y203

1 Desa Jeddih 91,61 8,10 - - - 0,15 0,11 0,08 - -
Kecamatan
Socah

2 Desa Morombuh 92,80 6,60 - - - 0,17 - - - 0,38
Kecamatan
Kwanyar

3 Desa Berbeluk 84,70 570 080 1,10 0,28 7,22 0,10 0,08 0,01 -

Kecamatan
Arosbaya
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Tabel 5.Klasifikasi Kemurnian Batu Kapur [9]

Klasifikasi kemurnian CaCO3%wt CaO %wt MgO %wt SiO2%wt Fe203%wt
Kemurnian sangat tinggi >98.5 >55.2 <0.8 <0.2 <0.05
Kemurnian tinggi 97.0-98.5 54.3-55.2 0.8-1.0 0.2-0.6 0.05-0.1
Kemurnian medium 93.5-97.0 52.4-543 1.0-3.0 0.6-1.0 0.1-1.0
Kemurnian Rendah 85.0-93.5 47.6-52.4 <2.0

Tidak  murni  (dengan <85.0 <47.6 >3.0 >2.0 >1.0
pengotor)

Hal ini sesuai dengan uji XRF yaitu kandungan kalsium yang dominan. Namun
kandungan kalsium di kabupaten Bangkalan masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya [6] terlihat pada Tabel 3.Sedangkan
kandungan oksida batu kapur disajikan pada tabel 4. Kandungan oksida CaO pada
batu kapur Kabupaten Bangkalan yang tertinggi vyaitu 92,80 %wt dari desa
Morombuh kecamatan Kwanyar dan terendah yaitu 84,70 %wt dari desa Berbeluk
kecamatan Arosbaya.

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 4, maka kemurnian batu kapur di kabupaten
Bangkalan yaitu desa Morombuh kecamatan Kwanyar dan desa Jeddih kecamatan
Socah termasuk dalam kategori kemurnian medium dengan kandungan Ca antara
93,5 — 97,0 %wt dan Fe;0s3 antara 0,1 — 1,0 %wt. sedangkan untuk batu kapur dari
desa Berbeluk kecamatan Arosbaya termasuk dalam kategori kemurnian rendah
dengan kandungan Ca antara 85,0 — 93,5 %wt, MgO >3 %wt, SiO; < 2 %wt dan
Fe,03> 1,0 %wt. Pengklasifikasian batu kapur di kabupaten Bangkalan sesuai dengan
tabel 5.

Kemurnian batu kapur menurut C. Mitchell dalam British Geological Survey [9]
dapat diklasifikasikan pada Tabel 5. Batu kapur di kabupaten Bangkalan dengan
kemurnian medium dapat digunakan untuk berbagai aplikasi industri [9] yaitu cat,
kertas, plastik, makanan dan obat-obatan, keramik, karet, adhesives dan sealants,
serta agrikultur dan makanan binatang. Dengan mengetahui tingkat kemurnian dan
kandungan batu kapur maka diharapkan nilai guna dan ekonomis batu kapur di
Madura khususnya kabupaten Bangkalan meningkat yaitu dengan diolah menjadi
kalsium karbonat presipitat berukuran nano.

4. Kesimpulan

Batu kapur di kabupaten Bangkalan didominasi oleh dolomit, karena kandungan
kalsium yang dominan. Batu kapur dari desa Jeddih kecamatan Socah dan desa
Morombuh kecamatan Kwanyar berwarna putih, partikel halus dan rapuh.
Sedangkan dari desa Berbeluk kecamatan Arosbaya berwarna peach (merah muda
kekuningan), partikel kasar dan agak keras. Batu Kapur dengan kandungan Ca
tertinggi yaitu 95,07 %Wt dari desa Morombuh kecamatan Kwanyar dan terendah
dari desa Berbeluk kecamatan Arosbaya dengan kandungan Ca 85,80 %wt. Batu
kapur dari desa Jeddih kecamatan Socah dan desa Morombuh kecamatan Kwanyar
termasuk dalam kemurnian medium dengan kandungan Ca antara 93,5 — 97 %Wt,
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sedangkan untuk desa Berbeluk kecamatan Arosbaya termasuk dalam kategori
kemurnian rendah dengan kandungan Ca antara 85,0- 93,5 %Wt. Batu kapur dengan
kemurnian medium mempunyai aplikasi yang luas jika diolah menjadi presipitat
kalsium karbonat.
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